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Abstract 
This research entitled Enhancement of Learning Activity of Citizenship Education with 
Cooperative Model of Snowball Throwing Technique on 4th Grade Student of State 
Elementary School 16 Rasau Jaya. The purpose of this research is to describe the use of 
cooperative model of Snowball Throwing technique to improve the learning activity of Civics 
in class IV public elementary school 16 Rasau Jaya . The method used in this research is 
descriptive with the form of classroom action research assessment, observation data 
collection techniques with data collection tool in the form of observation sheet. Implemented 
in 3 cycles, each cycle there is an increase in the ability of teachers in learning 
melakasanakan on the first cycle of 2.01, cycle II to 3.01, and cycle III 3.9. Increased 
physical activity of cycle I was 58,33%, cycle II to 79,16%, and cycle III 95,83%. The mental 
activity of cycle I is 56,25%, cycle II becomes 77,67%, and cycle III 92,7%. Emotional 
activity of cycle I is 62,5%, cycle II becomes 77,67%, and cycle III 100%. 
 
Keywords: Improved Learning Activity, Cooperative Model, Snowball Throwing 
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PENDAHULUAN 
Proses pembelajaran yang dilakukan 
dalam kelas merupakan aktivitas 
mentransformasikan pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan. Pengajar diharapkan 
mengembangkan kapasitas belajar, kompetensi 
dasar, dan potensi yang dimiliki oleh peserta 
didik secara penuh. Pembelajaran yang 
dilakukan lebih berpusat pada peserta didik, 
sehingga peserta didik ikut berpartisipasi 
dalam proses pembelajaran, dapat 
mengembangkan cara-cara belajar mandiri, 
berperan dalam perencanaan, pelaksanaan, 
penilaian proses, pembelajaran itu sendiri 
Berdasarkan refleksi guru kelas, disadari 
banyak terdapat kekurangan selama dalam 
pembelajaran PKn, yaitu rendahnya aktivitas 
pembelajaran yang disebabkan gurumasih 
menggunakan metode ceramah, mencatat, 
dilanjutkan dengan evaluasi sehingga 
kurangnya aktivitas yang dilakukan oleh  
peserta didik, dan interaksi yang terjadi 
hanya satu arah. Salah satu upaya 
meningkatkan keberhasilan peserta didik yaitu 
dengan menggunakan pembelajaran 
aktifdimana peserta didik melakukan sebagian 
besar pekerjaan yang harus dilakukan. 
Dalam belajar aktif yang paling penting 
bagi peserta didik perlu memecahkan masalah 
sendiri, menemukan contoh-contoh, mencoba 
keterampilan-keterampilan, dan mengerjakan 
tugas yang tergantung pada pengetahuan yang 
mereka miliki atau yang akan dicapai. Dengan 
demikian model kooperatif teknik Snowball 
Throwing akan membantu peserta didik dalam 
mengembangkan serta menemukan 
keterampilan-keterampilan yang dapat 
mendukung peningkatan aktivitas dalam 
pencapaian hasil belajar yang memuaskan.IV 
SDN 16 Rasau Jaya, peserta didik yang 
melakukan aktivitas fisik sebanyak 41,66%. 
Peserta didik yang melakukan aktivitas mental 
sebanyak 30,7%, dan peserta didik yang 
melakukan aktivitas emosional sebanyak 
37,5%. Terlihat dari data tersebut perserta 
didik cenderung pasif dan kurang beraktivitas 
untuk melakukan kegiatan belajar , salah satu 
terjadinya haltersebut karena penerapan 
metode pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru kurang sesuai dengan anak, materi dan 
situasi yang ada. Dampaknya yaitu ketika 
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siswa hanya menerima informasi (pasif) dari 
guru, peserta didik cenderung bosan dengan 
pembelajaran yang berlangsung dan mudah 
untuk melupakan informasiatau materi yang 
disampaikan oleh guru. Hal ini dapat 
mengakibatkan menurunnya aktivitas peserta 
didik, sehingga dapat terjadi kesenjangan 
antara harapan dan kenyataan yang diinginkan. 
Dalam melaksanakan proses belajar 
mengajar diperlukan langkah-langkah 
sistematis untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan seperti dengan menggunakan 
metode yang cocok dengan kondisi peserta 
didik agar dapat berfikir kritis, logis dan dapat 
memecahkan masalah dengan sifat terbuka, 
kreatif, dan inovatif. Dalam pembelajaran 
dikenal berbagai model pembelajaran salah 
satunya adalah pembelajaran kooperatif 
(cooperatif learning). Jadi harapan yang paling 
mendasar adalah guru harus berinovasi 
menerapkan kooperatif learning tiap kali 
menyuruh peserta didik bekerja dalam 
kelompok-kelompok kecil agar terlihat 
aktiivita pembelajaran dikelas dengan 
terstruktur sehungga aktivitas dari setiap 
anggota-anggota kelompok terlihat jelas. 
Secara umum penelitian ini bertujuan 
untuk memperoleh informasi akurat tentang 
perbaikan kinerja guru dalam pembelajaran 
terutama yang berhubungan dengan 
peningkatan aktivitas pembelajaran pendidikan 
Kewarganegaraan dengan model kooperatif 
teknik Snowball Throwing. Dengan 
menerapkan model pembelajaran , kooperatif 
dan didukung dengan teknik Snowball 
Throwingmenurut Miftahul Huda (2014:174) 
bahwa model pembelajaran Snowball 
Throwing merupakan pemgembangan dari 
model pembelajaran diskusi dan merupakan 
bagian model dari pembelajaran kooperatif. 
Menurut paul eggen dan Don Kauchak 
(2012:34)”pembelajaran kooperatif adalah 
sekelompok strategi mengajar yang 
memberikan peran terstruktur bagi siswa 
sambil menekan interaksi siswa-siswa. 
Pembelajaran Snowball Throwing merupakan 
salah satu model dari pembelajaran kooperatif. 
Menurut Agus Suprijono (2013: 
8)”Snowball Throwing adalah suatu cara 
penyajian bahan pelajaran dimana siswa 
dibentuk dalam beberapa kelompok yang 
heterogen kemudian masing-masing kelompok 
dipilih ketua kelompoknya untuk mendapat 
tugas dari guru lalu masing-masing siswa 
membuat pertanyaan yang dibentuk seperti 
bola (kertas pertanyaan) kemudiandilempar 
kesiswa lain yang masing-masing siswa 
menjawab pertanyaan dari bola yang 
diperoleh”. 
Menurut Paul B. Diedrich, (dalam 
Sardiman, 2014:27) beliau membuat suatu 
daftar yang diantara nya adalah (1) listening 
activities (2) Writing aktivities (3) motor 
aktivities (4) Mental aktivities (5)Emotional 
Activities. Jadi klasifikkasi aktivitas seperti 
uraian diatas, menunjukkan bahwa 
kompleksnya aktivitas serta bervariasi. Jadi 
penulis disini ingin meningkatkan aktivitas 
fisik, mental dan emosional para pesrta didik. 
Yang aktif adalah peserta didik dan di arah kan 
oleh guru, secara umum pembelajaran 
kooperatif lebih diaearhkan oleh guru, guru 
menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan 
sereta menyediakan bahan-bahan dan 
informasi yang dirancang untuk membantu 
peserta didik menyelesaikan masalah yang 
dimaksud. Menurut Etin Solihatin 
(2012:103)’Model belajar Cooperative 
learning merupakan suatu model pembelajaran 
yang membantu peserta didik dalam 
mengembangkan pemahaman dan sikapnya 
sesuai dengan kehidupan nyata dimasyarakat, 
sehingga dengan bekerja secara bersama-sama 
diantara sesama anggota anggota kelompok 
akan meningkatkan motivasi, produktivitas 
dan pemerolehan belajar”. 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
dipaparkan diatas, maka yang menjadi masalah 
umum dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana peningkatan aktivitas 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
dengan model kooperatif teknik Snowball 
Throwing pada peserta didik kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 16 Rasau Jaya. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode deskriptif, dengan bentuk penelitian 
survey studies jenis institusional survey, yang 
merupakan bentuk penelitian dengan cara 
memaparkan atau mengungkapkan objek 
secara menyeluruh.jenis penelitian, penelitian 
tindakan kelas. Menurut IGAK Wardani 
(2009:1-4) “bahwa tindakan kelas adalah 
penelitian yang dilakukan oleh guru didalam 
kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan 
tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai 
guru, sehingga hasil belajar siswa dapat 
meningkat”. Penelitian ini bersifat kualitatif , 
menurut Sugiyono (2012:9)”Metode penelitian 
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kualitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan padafilsafat postpositivisme, 
digunkan untuk meneliti pada kondisi obyek 
yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai 
instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara triangulasi, analisis dan 
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna daripada 
generalisasi. Setting penelitian dilakukan di 
Sekolah Dasar Negeri 16 Rasau Jaya, 
Kabupaten Kubu Raya. Subjek penelitian 
adalah 1 guru kelas, peserta didik kelas IV 
SDN 16 Rasau Jaya yang berjumlah 24 orang 
terdiri dari 14 siswa perempuan dan 10 orang 
siswa laki-laki, serta peneliti. Teknik yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi langsung dengan alat pengumpul 
data berupa lembar observasi. Indikator kinerja 
pada indikator kemampuan guru dalam 
membuat perencanaan dan melaksanakan 
pembelajran untuk menganalisis data observasi 
dilakukan penilaian masing-masing indikator 
kemampuan dianalisis dengan rumus 
persentase. 
Tahap Perencanaan 
Langkah-langkah pertama yang 
dipersiapkan pada penelitian ini antara lain:(1) 
melakukan observasi ke SDN 16 Rasau Jaya 
meliputi sharing dengan guru wali kelas dan 
wawancara dengan peserta didik kelas IV. (2) 
mengatur jadwal pelaksanaan obeservasi awal 
dan penelitian. (3)obesrvasi awal dilakukan 
utntuk mengetahui seberapa besar kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran dan 
aktivitas peserta didik saat pembelajaran PKn.  
Dan dari hasil observasi awal itu bisa 
dijadikan baseline agar mempermudah untuk 
melihat peningkatan yang terjadi di setiap 
siklus. 
Tahap Pelaksanaan Tindakan 
 Langkah-langkah yang dilakukan dalam 
tahap pelaksanaan antara lain (1) pemberian 
informasi kepada guru wali kelas IV SDN 16 
Rasau Jaya tentang cara menggunakan modell 
kooperatif teknik Snowball Throwing serta 
tujuan yang harus dicapai dalam penelitian 
ini.(2) mendiskusikan dengan guru kolaborator 
mengenai rencana pelaksanaan pembelajaran 
yang telah dibuat. (3) menginformasikan 
kepada guru jadwal penelitian yang 
disesuaikan dengan jadwal mata pelajaran PKn 
disekolah tempat penelitian.(4) melaksanakan 
kegiatan pembelajaran selama tiga kali 
pertemuan dengan menggunakan teknik 
Snowball Throwing.(5) menganalisis data 
dengan menggunakan rumus rata-rata pada 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran dan rumus prsentase pada 
peningkatan aktivitas peserta didik. 
Tahap Observasi 
Observasi atau pengamatan dilakukan 
pada saat proses tindakan sedang berlangsung 
dengan cara dibantu oleh guru 
kolaborator.Dalam penelitian ini yang 
bertindak sebagai kolaborator adalah Ibu 
Rosmiyati, S.Pd yang merupakan wali kelas 
IV SDN 16 Rasau Jaya. 
Teknik pengumpulan data dilakukan 
adalah Teknik observasi langsung. Teknik 
observasi langsung yaitu cara pengumpulan 
data yang dilakukan melalui pengamatan dan 
pencatatan gejala-gejala yang tampak pada 
obyek penelitian yang pelaksanaannya 
langsung pada tempat dimana suatu peristiwa, 
keadaan dan situasi sedang terjadi (Hadari 
Nawawi, 2012:100). 
Alat pengumpul data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah lembar observasi 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran serta lembar observasi berbentuk 
kertas kerja untuk mecatat aktivitas peserta 
didik berbentuk fisik, mental dn emosional. 
Tahap Refleksi 
 Kegiatan refleksi dilakukan setelah proses 
belajar mengajar selesai. Apabila selama 
pelaksanaan masih terdapat kekurangan atau 
belum ada peningkatan  
seperti yang di harapkan, maka akan 
dilanjutkan pada siklus selanjutnya. Untuk 
memudahkan dalam memahami keempat 
langkah tersebut dapat dilihat pada gambar 
alur PTK berikut: 
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Bagan Model Penelitian Tindakan Kelas oleh  Suharsimi Arikunto (2012) 
 Setelah dikumpulkan data yang diperoleh, 
dalam penelitian ini akan diolah agar dapat 
dideskripsikan dengan tepat. Adapun cara 
pengolhan data nya sebagai berikut. 
 Untuk menjawab sub masalah 1 
menggunakan lembar IPKG 2, dengan 
menggunakan rumusmenurut Burhan 
Nurgiyantoro (2009:64) 
Rata-rata = 
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒊𝒏𝒅𝒊𝒌𝒂𝒕𝒐𝒓
 
 Untuk menjawab sub masalah 1,2 dan 
3 tentang peningkatan aktivitas fisik, mental 
dan emosional pada peserta 
didik,menggunakan rumus  menurut Anas 
Sudijono  (2014:43). Dengan rumus: 
Persentase= 
𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑐𝑎𝑟𝑖 𝑓 
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢
 x 100 % 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran dan mengetahui peningkatan 
aktivitas fisik, mental dan emosional pada 
peserta didik dengan menggunakanmodel 
kooperatif teknik Snowball.Throwing
 
      Tabel 1 
Rekapitulasi Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Kewarganegraan dengan Model Kooperati 
Teknik Snowball Throwing 
No. Komponen rencana pembelajaran Siklus I       Siklus II       Siklus III 
I PRA PEMBELAJARAN 
1. Kesiapan ruangan alat dan media pembelajaran 2                  3                   4 
2. Memeriksa kesiapan peserta didik      3                  3                   4 
 Rata-rata Skor I =    2,5                 3                   4 
II MEMBUKA PEMBELAJARAN 
1. Melakukan kegiatan doa dan apersepsi      2                  3                   4         
2. Menyampaikan kompetensi (tujuan) yang akan dicapai 
dan rencana kegiatan 
     2                  3                   4 
 Rata-rata Skor II      2                  3                   4 
III KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN 
A. Penguasaan materi pelajaran 
1. Menunjukkan penguasaan  materi pembelajaran (susunan 
pemerintahan daerah dan sistem pemerintahan provinsi) 
     3                  3                  4 
2. Mengaitkan materi (susunan pemerintahan daerah dan 
sistem pemerintahan provinsi) dengan pengetahuan lain 
     3                  4                  4 
Perencanaan 
 
Siklus I 
 
Observasi 
 
Perencanaan 
 
Sikluss II 
 
Observasi 
? 
Refleksi Pelaksanaan 
Pelaksanaan 
 
 
naan 
Refleksi 
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yang relevan 
3. Menyampaikan materi (susunan pemerintahan daerah dan 
sistem pemerintahan provinsi)sesuai dengan hirarki belajar 
     3                  4                  4 
4. Mengaitkan materi ( susunan pemerintahan derah dan 
sistem pemerintahan provinsi) dengan realitas kehidupan 
     3                  4                  4 
 Rata-rata Skor A =      3                3,75               4 
B. Pendekatan/ strategi pembelajaran 
1. Guru menyampaikan materi pembelajaran PKn yang akan 
disajikan dan KD yang ingi dicapai dengan teknik 
Snowball Throwing. 
     2                  3                  4 
2. Guru membentuk peserta didik berkelompok dan 
memanggil masing-masing ketua kelompok untuk 
mengarahkan cara yang akan dilakukan pada pembelajaran 
PKn dengan teknik Snowball Throwing, 
     2                  3                  4 
3. Guru menyiapkan kertas kerja dan mengarahkan peserta 
didik untuk menuliskan satu pertanyaan yang berkaitan 
dengan materi pemebelajaran.  
     2                  4                  4 
4. Guru mengawasi peserta didik yang melempar kertas 
pertanyaan seperti bola tersebut pada peserta lainnya 
dengan waktu 15 menit. 
     3                  4                  4 
5. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
menjawab pertanyaan yang terdapat didalam bola kertas 
tersebut secara bergantian. 
     2                  3                  4 
6. Guru mengevaluasi semua aktivitas yang terjadi dalam 
pembelajaran PKn dengan teknik Snowball Throwing pada 
hari ini. 
     2                  4                 4 
7. Guru menutup pembelajaran PKn dengan teknik Snowball 
Throwing pada hari ini. 
     1                  4                  4 
 Rata-rata Skor B =      2                3,57               4 
C. Pemanfaatan media pembelajaran/ sumber belajar 
1. Menunjukan keterampilan dalam penggunaan media      2                  3                  4 
2. Menghasilkan pesan yang menarik yang dikemas 
menggunakan teknik SnowBall Throwing 
     2                  3                  4 
3. Menggunakan media yang efektif dan efisien      1                  3                  4 
4. Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media      2                  3                  4 
 Rata-rata Skor C =    1,75               3                  4 
D. Pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatan siswa 
1. Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran 
PKn 
     2                  3                  4 
2. Merespon positif partisipasi peserta didik      3                  3                  4 
3. Memfasilitasi terjadinya interaksi guru, peserta didik, dan 
sumber belajar 
     2                  3                  4 
4. Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon peserta didik      2                  3                  4 
5. Menunjukkan hubungan antar pribadi yang kondusif      2                  3                  4 
6. Menumbuhkan keceriaan dan antusiaisme peserta didik 
dalam belajar menggunakan teknik SnowBall Throwing 
     2                  4                  4 
 Rata-rata Skor D =    2,16            3,16                4 
E. Kemampuan khusus pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SD 
1. a. Mengembangkan kesadaran hak dan kewajiban sebagai 
warga negara dan cinta tanah air 
     2                  3                  4 
 b. Menciptakan iklim kelas yang demokratis, dan 
bertanggung jawab dengan memanfaatkan lingkungan 
sebagia sumber belajar 
     3                  3                  4 
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 Rata-rata Skor E =     2,5                3                  4 
F. Penilaian proses dan hasil belajar 
1. Memantau kemajuan belajar      2                  3                  4 
2. Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi 
(tujuan) 
     2                  3                  4 
 Rata-rata Skor F =      2                  3                  4 
G. Penggunan bahasa 
1. Menggunakan bahasa lisan secara jelas dan lancar      3                  4                  4 
2. Menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar      3                  4                  4 
3. Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai      3                  4                  4 
 Rata-rata Skor G =      3                  4                  4 
 Jumlah Rata-rata Skor (A+B+C+D+E+F+G)    2,34 3,353,97 
 Rata-rata Skor III    2,28             3,393,97 
IV PENUTUP 
1. Melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan 
peserta didik 
     2                  3                  4 
2. Menyusun rangkuman dengan melibatkan peserta didik      1                  2                  3 
3. Melaksanakan tindak lanjut      1                  3                  4 
Rata-rata Skor IV =    1,33            2,66              3,66 
Rata-rata Skor IPKG    2,02            3,01               3,9 
 
 Berdasarkan tabel I hasil dari kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajarn, pada 
komponen rencana pembelajaran (I) pra 
pembelajaran nilai rata-rata pada siklus 1 
sebesar 2,5. siklus 2 meningkat menjadi 3, 
pada siklus 3 meningkat lagi menjadi 4. (II) 
membuka pembelajaran nilai rata-rata pada 
siklus 1 sebesar 2, siklus 2 meningkat menjadi 
3, pada siklus 3 meningkat lagi menjadi 4. (III) 
kegiatan inti pembelajaran terdapat 7 
indikator, (A) penguasaan materi pembelajaran 
nilai rata-rata pada siklus 1 sebesar 3. Siklus 2 
meningkat menjadi 3,75, pada siklus 3 
meningkat lagi menjadi 4. (B) pendekatan 
strategi pembelajaran nilai rata-rata pada 
siklus 1 sebesar 2, siklus 2 meningkat menjadi 
3,57, pada siklus 3 meningkat lagi menjadi 4. 
(C) pemanfaatan media pembelajaran nilai 
rata-rata siklus 1 sebesar 1,75, siklus 2 
meningkat menjadi 3, pada siklus 3 meningkat 
lagi menjadi 4. (D) pembelajaran yang 
memicu dan memilahara keterlibatan siswa 
nilai rata-rata pada siklus 1 sebesar 2,16, siklus 
2 meningkat menjadi 3,16, pada siklus 3 
meningkat lagi menjadi 4. (E) kemampuan 
khusus pembelajaran pendidikan 
kewarganegaraan di SD nilai rata pada siklus 1 
sebesar 2,5, siklus 2 meningkat menjadi 3, 
pada siklus 3 meningkat lagi menjadi 4,  
(F) penilaian proses dan hasil belajarnilai rata-
rata pada siklus 1 sebesar 2, siklus 2 
meningkat menjadi 3, pada siklus 3 meningkat 
lagi menjadi 4. (G) penggunaan bahasa nilai 
rata-rata pada siklus 1 sebesar 3, siklus 2 
meningkat menjadi 4, pada siklus 3 meningkat 
lagi menjadi 4. Jadi nilai rata-rata skor (III) 
pada siklus 1 sebesar 2,28, siklus 2 meningkat 
menjadi 3,39, pada siklus 3 meningkat lagi 
menjadi 3,97. (IV) penutup nilai rata-rata pada 
siklus 1 sebesar 1,33, siklus 2 meningkat 
menjadi 2,66, pada siklus 3 meningkat lagi 
menjadi 3,66. Jadi nilai rata-rata IPKG pada 
siklus 1 sebesar 2,02, siklus 2 meningkat 
menjadi 3.01, pada siklus 3 meningkat lagi 
menjadi 3,9. 
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Tabel 2 
Rekapitulasi Aktivitas Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan model kooperatif 
Teknik Snowball Throwing 
 
No. Indikator 
 
 Siklus I Siklus II Siklus III 
Muncul Muncul Muncul 
A. Aktivitas Fisik     
1. Peserta didik yang 
menyimak  penjelasan dari 
guru 
14  (58,3%) 19  (79,2%) 23  (95,8%) 
2. Peserta didik yang aktif 
dengan media pembelajaran 
15  (62,5%) 20  (83,3%) 24  (100%) 
3. Peserta didik yang aktif 
mengerjakan tugas 
pemebelajaran 
13  (54,2%) 18  (75%) 22 (91,7%) 
 Rata-rata 58,33% 79,16% 95,83% 
B. Aktivitas Mental    
1. Peserta didik yang dapat 
menjawab pertanyaan. 
14(58,3%) 19(79,2%) 23(95,8%) 
2. Peserta didik yang dapat 
mengklarifikasikan 
pertanyaan 
15 (62,5%) 20 (83,3%) 24  (100%) 
3. Peserta didik yang 
berdiskusi dengan teman 
kelomponya 
15  (62,5%) 20  (83,3%) 22  (91,7%) 
4. Peserta didik yang dapat 
menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari 
10   (41,7%) 15  (62,5%) 20  (83,3%) 
 Rata-rata 56,25% 77,07% 92,7% 
C. Aktivitas Emosional    
1. Peserta didik yang merasa 
senang mengikuti pelajaran 
15  (62,5%) 19  (79,2%) 24   (100%) 
2. Peserta didik yang 
bersungguh-sungguh 
mengikuti pembelajaran 
18   (75%) 20  (83,3%) 24   (100%) 
3. Peserta didik yang 
bersemangat dalam 
mengikuti pembelajaran 
12  (50%) 17 (70,8%) 24  (100%) 
 Rata-rata 62,5% 77,76% 100% 
 
 Berdasarkan tabel 2 tentang 
peningkatan aktivitas peserta didik pada mata 
pelajaran PKn dengan menggunakan model 
kooperatif teknik Snowball Throwing dikelas 
IV. Pada peningkatan aktivitas fisik, terbagi 
menjadi 3 indikator yaitu peserta didik 
menyimak penjelasan guru pada siklus 1 
sebesar 58,3%, siklus 2 meningkat menjadi 
79,2%, dan pada siklus ke 3 meningkat lagi 
menjadi 95,8%. aktif dengan media 
pembelajaran pada siklus 1 sebesar 62,5%, 
siklus 2 menigkat menjadi 83,3%, dan pada 
siklus ke 3 meningkat lagi menjadi 100%, dan 
aktif mengerjakan tugas pada siklus 1 sebesar 
54,2%, siklus k 2 meningkat menjadi 75%, 
pada siklus ke 3 meningkat lagi menjadi 
91,7%. Pada aktivitas mental, terbagimenjadi 4 
indikator yaitu peserta didik yang dapat 
menjawab pertnyaan pada siklus 1 sebesar 
58,3%, siklus 2 meningkat menjadi 79,2%, 
pada sikluske 3 meningktan lagi menjadi 
95,8%. Dapat mengklarifikasi pertanyaan pada 
siklus 1 sebesar 62,5%, siklus ke 2 meningkat 
menjadi 83,3%, pada siklus ke 3 meningkat 
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lagi menjadi 100%. Berdiskusi dengan teman 
kelompoknya pada siklus 1 sebesar 62,5%, 
siklus ke 2 meningkat menjadi 83,3%, pada 
siklus ke 3 meningkat lagi menjadi 91,7%. 
Dapat menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari pada siklus 1 sebesar 41,7%, siklus 
ke 2 meningkat menjadi 62,5%, pada siklus ke 
3 meningkat lagi menjdi 83,3%. Pada aktivitas 
emosional terbagi menjadi 3 indikator yaitu 
peserta didik merasa senang mengikuti 
pelajaran pada siklus 1 sebesar 62,5%, siklus 2 
meningkat menjadi 79,2%, pada siklus ke 3 
meningkat lagi menjadi 100%. Yang 
bersungguh-sungguh mengikuti pembelajaran 
pada siklus 1 sebesar 75%, siklus ke 2 
meningkat menjadi 83,3%, pada siklus ke 3 
meningkat lagi menjadi 100%.Yang 
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 
pada siklus 1 sebesar 50%, siklus ke 2 
meningkat menjadi 70,8%, pada siklus ke 3 
meningkat lagi menjadi 100%. Dengan 
demikian pembelajaran PKn dengan model 
kooperatif teknik Snowball Throwing pada 
peserta didik untuk meningkatkan aktivitas 
pembelajaran di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 16 Rasau Jaya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan  
 Berdasarkan hasil pelaksanaan serta 
pembahasan penelitian dapat disimpulkan 
sebagai berikut (1) kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran PKn dengan 
menggunakan model kooperatif teknik 
Snowball Throwing mengalami peningkatan. 
Pada siklus 1 rata-rata sebesar 2,02 dengan 
kategori cukup. Siklus ke 2 meningkat menjadi 
rata-rata 3,01, dengan kategori baik. Pada 
siklus 3 meningkat lagi rata-rata 3,9 dengan 
kategori baik sekali. (2) peningkatan aktivitas 
fisik peserta didik pada pembelajaran PKn 
dengan menggunakan model kooperatif teknik 
Snowball Throwing mengalami peningkatan.  
Pada siklus 1 rata-rata sebesar 58,33%, siklus 
ke 2 meningkat menjadi rata-rata79,16%. Pada 
siklus ke 3 meningkat lagi menjadi rata-rata 
95,83%. (3) Aktivitas mental pada siklus 1 
rata-rata sebesar 56,25%, sikluske 2 meningkat 
menjadi rata-rata 77,07%. Pada siklus ke 3 
meningkat lagi menjadi rata-rata 92,7%. (4) 
Aktivitas emosional pada siklus 1 sebesar rata-
rata 62,5%, siklus 2 meningkat menjadi rata-
rata 77,76%. Pada siklus 3 meningkat lagi 
menjadi rata-rata 100%. 
 
Saran 
Berikut merupakan saran  yang dapat 
peneliti sampaikan yaitu (1)Guru hendaknya 
selalu meningkatkan strategi dalam kegiatan 
pembelajaran sehingga dapat mendorong 
aktivitas peserta didik untuk belajar. (2)Guru 
hendaknya melakukan refleksi terhadap 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakan, agar 
guru bisa megetahui apa-apa saja 
kekurangannya dalam menyampaikan 
pembelajaran. 
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